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Reforma Agraria merupakan salah satu upaya untuk meminimalisir ketimpangan di Indonesia. Pemerintah
Indonesia, dalam upaya mewujudkan reforma agraria, telah mencanangkan Program Reforma Agraria yang
difokuskan pada pendistribusian lahan kepada masyarakat. Upayaini menghadapi tantangan yaitu ekspansi
dari industri kelapa sawit di Indonesiayang menjadi semakin besar akibat dari kebutuhan energi global.
Perkembangan industri kelapa sawit sejalan dengan kebutuhan akan lahan untuk perkebunan komoditas
tersebut, salah satunyadi Provins Riau sebagal salah satu daerah penghasil crude palm oil (CPO) terbesar di
Indonesia. Akibatnya, implementasi kebijakan reforma agrariadi Riau menemui serangkaian masalah, yang
membuat pemerintah daerah dihadapkan pada dilema untuk melanggengkan industri kelapa sawit demi
memenuhi permintaan pasar global akan energi baru terbarukan, atau mewujudkan cita-cita reforma agraria.
Menggunakan kerangkateoritik Model Implementasi Kebijakan Merilee S Grindle, studi ini berupaya untuk
mengeksplorasi mengapa ekspansi industri kelapa sawit dapat menjadi suatu faktor yang menghambat upaya
reformaagrariadi Provins Riau, dengan berfokus pada proses redistribusi 1ahan di Kabupaten Siak.

...... Agrarian Reform is one of the efforts to minimize inequality in Indonesia. The Indonesian government,
in an effort to realize agrarian reform, has launched the Agrarian Reform Program that focuses on
distributing land to the community. This effort faces challenges, namely the expansion of the pam ail
industry in Indonesiawhich is getting bigger as aresult of global energy needs. The development of the
palm oil industry isin line with the need for land for these plantation commodities, one of which isin Riau
Province as one of the largest crude palm oil (CPO) producing regionsin Indonesia. As aresult, the
implementation of the agrarian reform policy in Riau encountered a series of problems, which made the
local government face the dilemma of perpetuating the palm oil industry in order to meet global market
demand for new and renewable energy, or to realize the ideals of agrarian reform. Using the theoretical
framework of the Merilee S Grindle Policy Implementation Model, this study seeks to explore why the
expansion of the palm oil industry can be afactor hindering agrarian reform efforts in Riau Province, by
focusing on the land redistribution process in the Siak District.
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